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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Suatu kehidupan dapat dikatakan sejahtera yaitu apabila semakin 
banyaknya kebutuhan yang dapat terpenuhi, baik itu kebutuhan material maupun 
kebutuhan nonmaterial. Keadaan tersebut membutuhkan kondisi yang harus 
kondusif dalam masayarakat yang bersangkutan. Kesejahteraan merupakan suatu 
kondisi dimana orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berhubungan baik 
dengan lingkungannya secara baik. Kesejahteraan sosial dapat juga diartikan 
sebagai suatu kegiatan-kegiatan atau program-program yang dilakukan dengan 
tujuan untuk membantu orang-orang yang kurang beruntung atau dengan kata lain 
orang-orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik dari 
berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian program-program yang tercantum 
dalam kesejahteraan sosial yaitu program-program yang ditujukan untuk 
masyarakat yang kurang beruntung guna memperbaiki kehidupannya kearah yang 
lebih baik lagi atau kondisi yang sejahtera. 
Untuk mencapai kualitas hidup yang baik, maka pemeliharaan terhadap 
taraf kesejahteraan sosial perlu diupayakan sebagai upaya perlindungan dan 
pelayanan yang bersifat terus-menerus. Apabila kondisi kehidupan yang ingin 
dicapai sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 13 Tahun 1998 tidak dapat 
terpenuhi, maka kesejahteraan tersebut dapat dikategorikan sebagai kesejahteraan 
sosial yang negatif. Untuk dapat menciptakan kondisi kesejahteraan sosial, maka 
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diperlukan penciptaan lingkungan yang mendukung, responsif dan 
memberdayakan individu dan masyarakat.  
Berdasarkan data profil Desa Muruy tahun 2017, kondisi kesejahteraan 
sosial masyarakat Desa Muruy Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang Banten 
mempunyai standar hidup yang layak, yang berarti bahwa masyarakat Desa 
Muruy telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya juga telah dapat memenuhi 
kebutuhan sosial-psikologinya (kebutuhan pendidikan, interaksi dengan 
keluarganya, interaksi dengan lingkungannya dan transportasi) namun belum aktif 
berorganisasi dalam kegiatan kemasyarakatan. Dengan kondisi kesejahteraan 
tersebut, maka perlu adanya peningkatan ke arah yang lebih baik lagi, supaya 
masyarakat Desa Muruy bisa lebih mandiri dan dapat berperan aktif dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Untuk dapat meningkatkan kesejahteraan suatu masyarakat, hal yang 
paling utama yang harus dilihat yaitu kondisi lingkungan dan keadaan masyarakat 
yang bersangkutan. Karena kondisi lingkungan dan keadaan masyarakat di suatu 
daerah yang menentukan arah daerah tersebut, yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakatnya.  
Dilihat secara geografis, Desa Muruy merupakan salah satu desa yang 
berada di kabupaten Pandeglang yang memiliki lahan pertanian yang sangat luas. 
Karena itu, keseharian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Muruy pun tidak 
jauh dengan mengelola lahan pertanian, hal tersebut dilakukan sebagai upaya 
pemanfaatan sumber daya alam yang dimiliki Desa Muruy. Keseharian sebagai 
petani tidaklah mudah dan sangat mengandalkan pada kondisi cuaca. Apabila 
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cuaca sedang mendukung, maka hasil panen yang dihasilkanpun akan baik (sesuai 
dengan yang diharapkan). Namun, jika kondisi cuaca kurang mendukung, maka 
hasil panen yang dihasilkan kurang baik (tidak sesuai dengan yang diharapkan). 
Akibatnya, masyarakat Desa Muruy dalam hal memenuhi kebutuhan hidup akan 
bergantung pada kondisi cuaca.  
Salah satu permasalahan yang dihadapi para petani di Desa Muruy pada 
saat kondisi cuaca kurang mendukung yaitu saat musim kemarau panjang dan 
terjadi kekeringan yang mengakibatkan para petani di Desa Muruy kekurangan 
pasokan air untuk mengairi area persawahan mereka. Dan pada akhirnya 
produktivitas pertanian masyarakat Desa Muruy menjadi menurun.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pihak pemerintah pusat berusaha 
mengupayakan pembangunan infrastruktur di daerah pedesaan guna menunjang 
aktivitas sehari-hari masyarakat pedesaan. Karena keberadaan infrastruktur dalam 
kehidupan masyarakat sangat penting sebagai penunjang pelaksanaan 
pembangunan yang memadai yang berupa ketersediaan fasilitas pelayanan publik 
baik prasarana jalan, air bersih, listrik, jembatan, sarana pendidikan, sarana 
kesehatan, rumah ibadah, transfortasi, irigasi teknologi dan komunikasi yang 
bertujuan agar masyarakat dapat bergerak lebih dinamis dan mempermudah 
kegiatan perekonomiannya. Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu 
unsur utama dalam menunjang pertumbuhan dan perubahan pada masyarakat 
menuju masyarakat yang makmur dan sejahtera, mengingat infrastruktur 
merupakan unsur fisik utama bagi kehidupan masyarakat. 
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Peningkatan perhatian terhadap pembangunan di wilayah pedesaan 
merupakan suatu hal yang wajar dilakukan, karena jika melihat dari kenyataanya 
bahwa persoalan dasar dari pembangunan itu sendiri berada di pedesaan.
1
 
Pembangunan di pedesaan jika dikaitkan dengan masalah keterpaduan yang 
sangat penting akan memiliki arti bagi pembangunan desa itu sendiri yang mana 
pembangunan tersebut harus dilakukan secara menyeluruh, terpadu dan 
terkoordinasikan dengan baik. Dalam hal ini mencakup potensi manusia, alam dan 
teknologinya, serta mencakup segala aspek kehidupan yang ada di pedesaan. 
Usaha pembangunan di wilayah pedesaan, tidak lagi menjadikan desa sebagai 
objek dari pembangunan itu sendiri, namun harus menjadikan desa sebagai objek 
dan juga sebagai subjek dari suatu pembangunan. 
Dalam setiap lingkungan masyarakat pastinya telah tersedia berbagai 
sumber daya, potensi dan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Keberadaan sumber daya tersebut pada dasarnya baru 
sebatas sebagai kemungkinan untuk meningkatkan kesejahteraan. Akan tetapi, 
bagaimana kemungkinan tersebut dapat benar-benar berperan efektif tergantung 
pada kemampuan untuk mengubah yang potensial menjadi aktual. Oleh sebab itu, 
kondisi kehidupan yang lebih baik dapat terwujud apabila dalam masyarakat 
semakin tercipta hubungan yang harmonis antara potensi, sumber daya dan 
peluang kesejahteraan dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
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Desa Muruy Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang memiliki peluang 
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, yaitu 
                                                          
1
 Pasaribu, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: Tarsito, 1986), hlm. 142. 
2
 Soetomo, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 22. 
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adanya lahan yang memiliki sumber mata air yang belum dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar. Dengan adanya peluang tersebut, pihak aparatur desa setempat 
memanfaatkan lahan tersebut dengan membangun Embung (tempat penampungan 
air/cekungan selain waduk) yang dapat digunakan masyarakat sekitar khususnya 
para petani untuk mengairi lahan pertanian ketika musim kemarau tiba, sehingga 
produktivitas pertanian para petani di Desa Muruy tidak lagi terkendala dengan 
kondisi cuaca.  
Latar belakang pembangunan Embung (tempat penampungan air/cekungan 
selain waduk) tersebut yaitu sebagai salah satu dari empat program prioritas 
pembangunan Desa dari Kementerian Desa yaitu pembuatan satu Embung satu 
Desa, hasil dari musyawarah perencanaan dan pembangunan Desa (musrenbang) 
dan sebagai kebutuhan masyarakat Desa Muruy, khususnya kalangan petani. 
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut pembangunan Embung pun 
dilaksanakan. Dalam pembangunan Embung tersebut pihak aparatur desa 
setempat bekerja sama dengan pihak pemerintahan pusat yang sedang 
melaksanakan program dalam bidang pembangunan yaitu pembuatan satu desa 
satu Embung. Dengan adanya kerja sama tersebut, pembangunan Embung  pun 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.  
Tujuan dari pembangunan Embung tersebut yaitu untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat khususnya para petani dengan meningkatkan 
produktivitas pertaniannya. Tujuan dari pembuatan Embung itu sendiri bukan 
hanya kebutuhan untuk mengairi area persawahan saja, melainkan juga dapat 
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digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya air untuk minum, memasak, 
mencuci pakaian dan mandi. 
Selain itu, dengan adanya pembangunan Embung (tempat penampungan 
air/cekungan selain waduk) di Desa Muruy, berdampak pada adanya jenis 
pekerjaan baru untuk masyarakat sekitar, yang tadinya sebagian besar 
masyarakatnya bekerja sebagai petani dan buruh tani, namun dengan adanya 
Embung tersebut dapat bekerja sebagai pengelola Embung sebagai tempat rekreasi 
dan sebagai pedagang di sekitar Embung tersebut dan kondisi lingkungan sekitar 
Embung pun lebih tertata dengan baik dan adanya perbaikan jalan atau akses 
menuju lokasi Embung tersebut. Dan dengan adanya pembangunan Embung 
tersebut, nama desa Muruy menjadi terkenal dan diangkat menjadi desa terbaik.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merasa tertarik dan ingin 
mengkaji kembali mengenai “Mekanisme dan latar belakang pembangunan 
Embung Ranca Anis, kegiatan masyarakat setelah adanya pembangunan Embung 
Ranca Anis, serta pencapaian hasil drai program pembangunan Embung Ranca 
Anis. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah 
dimana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat dikenali sebagai suatu 
masalah, yang tujuannya agar mendapatkan sejumlah masalah yang berhubungan 
dengan judul penelitian.
3
 Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih 
dahulu peneliti mengidentifikasi permasalahan yang akan diselesaikan yaitu 
                                                          
3
 Husaini Usman dan P.S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
hlm. 18-19. 
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mengenai dampak dari adanya pembangunan Embung Ranca Anis terhadap 
kesejahteraan masyarakat setempat khususnya para petani yang dilihat dari aspek 
sosial ekonominya. Pembangunan Embung di Desa Muruy telah mengakibatkan 
berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat setempat, dan perubahan 
tersebut banyak memberikan dampak yang positif terhadap masyarakat sekitar, 
sehingga kondisi kehidupan masyarakat naik pada kondisi yang sejahtera. 
Diantara manfaatnya yaitu dapat mengairi area persawahan ketika musim 
kemarau, menjadikan Embung sebagai tempat pemancingan dan rekreasi 
keluarga, menjadikan Desa Muruy lebih dikenal masyarakat luas dan kondisi 
lingkungan sekitar Embung lebih tertata dengan baik dan adanya perbaikan jalan 
atau akses menuju lokasi Embung tersebut.  
Fokus kajian dalam penelitian yaitu untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis apa yang terjadi, diantaranya yaitu: 
1. Adanya pembangunan Embung Ranca Anis di Desa Muruy Kecamatan 
Menes Kabupaten Pandeglang Banten. 
2. Terlihat kondisi masyarakat setelah adanya pembangunan Embung Ranca 
Anis yang ditandai dengan adanya dorongan kesadaran kepada masyarakat 
untuk memanfaatkan pembangunan tersebut dalam meningkatkan 
kesejahteraannya.  
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah di atas, 
masalah yang akan dibahas adalah bagaimana dampak pembangunan Embung 
Ranca Anis terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Muruy Kecamatan Menes 
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Kabupaten Pandeglang Banten, maka rumusan masalah dapat disusun sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana mekanisme dan latar belakang pembangunan Embung Ranca 
Anis di Desa Muruy Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang Banten? 
2. Bagaimana kegiatan masyarakat di Desa Muruy Kecamatan Menes 
Kabupaten Pandeglang Banten setelah adanya pembangunan Embung 
Ranca Anis? 
3. Bagaimana pencapaian hasil dari program pembangunan Embung Ranca 
Anis di Desa Muruy Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang Banten? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui mekanisme dan latar belakang pembangunan Embung 
Ranca Anis di Desa Muruy Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang 
Banten. 
2. Untuk mengetahui kegiatan masyarakat di Desa Muruy Kecamatan Menes 
Kabupaten Pandeglang Banten setelah adanya pembangunan Embung 
Ranca Anis. 
3. Untuk mengetahui pencapaian hasil dari program pembangunan Embung 
Ranca Anis di Desa Muruy Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang 
Banten.  
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1.5. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang akan di kaji pada penelitian ini, maka 
peneliti berharap untuk memberikan manfaat tersendiri diantaranya: 
1. Kegunaan teoritis 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap kajian sosiologi 
terutama dalam kajian sosiologi pembangunan mengenai infrastruktur. 
2. Dapat memahami dan mengetahui dampak pembangunan Embung 
Ranca Anis terhadap kesejahteraan masyarakat, serta dapat 
memberikan informasi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 
topik yang sama untuk memperkaya hasil penelitian. 
2. Kegunaan sosial atau kegunaan praktis 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi serta dapat 
menambah wawasan pembacanya. 
2. Ikut berpartisipasi serta dapat menambah literatur yang membahas 
mengenai dampak pembangunan terhadap kesejahteraan masyarakat.  
3. Meningkatkan kemampuan dan penulisan karya ilmiah, sehingga dapat 
bermanfaat dalam mengembangkan diri.  
1.6. Kerangka Pemikiran 
Pembangunan adalah kata yang digunakan secara meluas dalam semua 
media masa di seluruh dunia dan merupakan konsep yang kerap kali disebut dan 
diperbincangkan oleh semua lapisan masyarakat, terutama dikalangan ahli, 
politik, wartawan, orang pemerintahan dan lain-lain. Pembangunan sangat 
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berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang 
menjadi syarat utama dalam suatu pembangunan.  
Dalam sudut pandang ilmu-ilmu sosial, kata pembangunan sering kali 
diartikan sangat umum, yaitu perubahan sosial cultural  yang direncanakan. Hal 
tersebut tidak lain karena sifat dari manusia itu sendiri yang bersifat dinamis, yang 
selalu ingin berubah guna memperbaiki kondisi kehidupan kearah yang lebih baik 
lagi, supaya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Jika dilihat secara teoritis, penjelasan mengenai pembangunan dapat 
dijelaskan dalam dua paradigma, yaitu teori modernisasi dan teori imprealisme. 
Dalam pandangan teori modernisasi faktor utama yang dilihat yaitu dari aspek 
ekonomi dan sosiologi. Hal tersebut melihat dari teori ekonomi yang 
dikemukakan oleh Rwalt Rostow. Sedangkan menurut pandangan teori 
imperialisme, bahwa segala kekayaan yang dimiliki oleh Negara Barat hasil dari 
pencurian Negara-negara berkembang. Maka dari itu, segala keterbelakangan, 
kebodohan serta kemiskinan yang dialami oleh masyarakat Negara berkembang 
disebabkan oleh struktur politik kolonialisme bangsa Barat yang sengaja 
diciptakan.  
Dalam suatu pembangunan, baik pembangunan yang dilakukan di 
perkotaan maupun pedesaan, pada dasarnya akan memberikan dampak terhadap 
kehidupan masyarakat sekitar. Karena dalam proses pembangunan semua 
pemikiran, teknologi serta ilmu pengetahuan digunakan dan dimanfaatkan dalam 
pembangunan dengan tujuan untuk memajukan suatu bangsa. Pembangunan yang 
dilakukan di dalam kehidupan masyarakat semata-mata dilakukan sebagai upaya 
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proses perubahan menuju kondisi yang dianggap lebih baik, dan kondisi lebih 
baik tersebut ditandai oleh peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
Setiap masyarakat mengharapkan kondisi kehidupan di masa datang lebih 
baik dari pada kondisi kehidupan yang sekarang. Bentuk kondisi yang lebih baik 
tersebut yaitu terwujudnya tingkat atau derajat kesejahteraan yang lebih tinggi. 
Dapat dikatakan bahwa kesejahteraan masyarakat itu meningkat, apabila semakin 
banyak kebutuhan yang dapat terpenuhi. Oleh sebab itu, pembangunan dalam 
kehidupan masyarakat adalah proses untuk menuju pada suatu kondisi dimana 
semakin banyak kebutuhan yang dapat terpenuhi.  
Berdasarkan hal tersebut, bahwa di dalam setiap lingkungan masyarakat 
tersedia resources atau sumber daya yang merupakan potensi yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Sebagai suatu potensi, 
resources atau sumber daya tersebut baru memperoleh untuk kemungkinan 
dijadikan sebagai peningkatan kesejahteraan, sehingga sifatnya tidak otomatis. 
Maka dari itu, supaya kemungkinan tersebut dapat berperan secara nyata dalam 
peningkatan kesejahteraan, diperlukan upaya untuk mengubah resources tersebut 
yang bersifat potensial menjadi aktual dalam bentuk pemanfaatan dan 
pendayagunaan resources  yang tersedia.
4
 
Proses perubahan menuju kondisi yang semakin sejahtera di dalam 
kehidupan masyarakat yang didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, bukan hanya menyebabkan berkembangnya kehidupan pada masing-
masing aspek atau dimensi seperti sosial, ekonomi, politik dan kultural, melainkan 
                                                          
4
 Soetomo, Op.Cit., hlm. 29-30. 
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ada hubungan yang saling mempengaruhi diantara aspek-aspek tersebut. Dapat 
dikatakan bahwa semakin berkembang masyarakat, semakin sulit dijumpai 
kehidupan pada satu bidang yang terlepas dari bidang lain.  
Peningkatan taraf hidup atau kesejahteraan diposisikan sebagai hal yang 
paling utama untuk melihat keberhasilan dari suatu proses pembangunan di dalam 
kehidupan masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena untuk menilai seberapa 
jauh suatu proses telah dianggap membawa hasil yang diharapkan akan ditentukan 
oleh seberapa jauh proses tersebut telah mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditentukan sebelumnya.
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Kesejahteraan sosial sesuai yang tercantum dalam UU No.11 Tahun 2009 
pasal 1 ayat 1 bahwa kesejahteraan sosial ialah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual dan sosial warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Rumusan undang-undang yang dipaparkan diatas menggambarkan bahwa 
kesejahteraan sosial sebagai suatu keadaan yang digambarkan ideal yaitu suatu 
tatanan (tata kehidupan) yang meliputi kehidupan material maupun spiritual 
dengan tidak menempatkan satu aspek lebih penting dari aspek lainnya, tetapi 
lebih mencoba melihat pada upaya mendapatkan titik keseimbangan diantara 
berbagai aspek tersebut.
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Ada beberapa berbagai pandangan yang digunakan sebagai suatu ukuran 
yang menggambarkan suatu kondisi yang kesejahteraan. Pertama, kondisi 
sejahtera menggambarkan kondisi dimana segala kebutuhan material yang lebih 
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 Ibid., hlm. 166.  
6
 Adi fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 23. 
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bersifat ekonomis dapat terpenuhi. Kedua, terwujudnya kesejahteraan yang penuh 
dipersyaratkan terpenuhinya kebutuhan yang bukan dari segi fisik material saja, 
melainkan juga kebutuhan mental dan sosial. Ketiga, ukuran kesejahteraan cukup 
dilihat dari pemenuhan kebutuhan orang perorang ataukah juga perlu dilihat 
dalam kaitan perbandingannya dengan orang atau kelompok lain, artinya 
kesejahteraan juga dilihat dari bagaimana sistem sosialnya telah dapat 
meminimalisasi terjadinya disparitas dan kesenjangan yang sangat mungkin 
disebabkan dari ketidakmerataan pemanfaatan peluang, penguasaan atau akses 
terhadap sumber daya dan pelayanan, yang tidak jarang disebabkan karena 
terjadinya diskriminasi. Ukuran tentang kondisi ideal yang disebut dengan kondisi 
sejahtera dapat berbeda, tergantung perspektif maupun ideologi yang dilihatnya, 
arah proses perubahan yang diusahakan menuju kesana juga berbeda-beda. Oleh 
sebab itu, kemudian ditemukan adanya variasi dilihat dari arah proses perubahan 
yang ditempuh.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka pemikiran 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
                                                          
7
 Soetomo, Op.Cit., hlm. 31-32. 
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Gambar 1.1 
Skema Konseptual Penelitian 
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